ABSTRAK

Tesis dengan judul “Kisah-Kisah Israiliyyat dalam Tafsir al-Jami’ Ii Ahkam
al-Qur’an Karya al-Qurtubi” ini ditulis oleh Suprapto dengan dibimbing oleh Dr.
H. Abad Badruzzaman, Lc., M.Ag. dan Dr. Salamah Noorhidayati, M.Ag.

Kata Kunci: al-Qurtubi, Tafsir, Israiliyyat, al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an

Penelitian dalam tesis ini dilatar belakangi oleh masuknya kisah-kisah
israiliyyat dalam kitab-ktab tafsir. Tafsir al-Jami’ li ahkam al-Qur’an merupakan
salah satu kitab tafsir yang di dalamnya banyak memuat kisah-kisah israiliyyat.
Maka pengklarifikasian terhadap riwayat-riwayat israiliyyat dianggap penting
supaya tidak membahayakan akidah umat Islam.

Rumusan masalah dalam tesis ini adalah: (1) Bagaimana kisah-kisah
israiliyyat dalam Tafsir al-Jami’ Ii Ahkam al-Qur’an?., (2) Bagaimana
penggunaan kisah-kisah israiliyyat dalam Tafsir al-Jami’ Ii Ahkam al-Qur’an?.,
(3) Bagaimana implikasi kisah-kisah israiliyyat dalam keberagamaan umat Islam?
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: (1) Mendiskripsikan kisah-kisah
israiliyyat dalam Tafsir al-Jami’ Ii Ahkam al-Qur’an., (2). Mengetahui
penggunaan kisah-kisah israiliyyat dalam Tafsir a/-Jami’ Ii Ahkam al-Qur’an.,
(3). Mengetahui implikasi kisah-kisah israiliyyat dalam keberagamaan umat
Islam.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan (library
research). Metode analisanya adalah analisa isi terhadap kisah-kisah israiliyyat
baik yang sesuai dengan shari’at, maupun yang tidak sesuai atau yang didiamkan.
Sedangkan pendekatan yang tepat adalah pendekatan sejarah.

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa: (1) kisah-kisah
israiliyyat dalam tafsir Tafsir a/-Jami’ Ii Ahkam al-Qur’an terbagi menjadi
beberapa macam vyaitu: (a) kisah-kisah israiliyyat yang sesuai dengan ajaran
Islam., (b) Kisah-kisah israiliyyat yang tidak sesuai dengan ajaran Islam., (c)
Kisah-kisah israiliyyat yang didiamkan dalam arti bisa benar dan salah., (2) Al-
Qurtubi dalam menafsirkan ayat yang berkaitannya dengan kisah-kisah terdahulu
sering menukil riwayat-riwayat israiliyyat, oleh sebab itu al-Qurtubi disebut juga
ulama salaff Adapun penggunaan Kisah-kisah israiliyyat di dalam tafsirnya,
terkadang al-Qurtubi mengkomentari dan terkadang membiarkan begitu saja,
sehingga menimbulkan pro dan kontra., (3) Sebagian riwayat israiliyyat ada yang
mempunyai sanad sehingga menguatkan sebuah penafsiran ayat al-Qur’an dan ada
yang tidak mempunyai sanad. Ketika ada riwayat israiliyyat tidak mempunyai
sanad yang kuat atau bersambung langsung kepada Rasulullah SAW maka bisa
berimplikasi terhadap rusaknya akidah, citra Islam dan memalingkan manusia dari
maksud dan tujuan yang terkandung dalam ayat-ayat al-Qur’an.



ABSTRACT

Thesis with the title "Stories of Israilliyat in Tafsir a/-Jami' Ii Ahkam al-Qur'an by
al-Qurtubi" was written by Suprapto, supervisored by Dr. H. Abad Badruzzaman,
Lc., M.Ag. and Dr. Salamah Noorhidayati, M.Ag.

Keywords: al-Qurtubi, Tafsir, Israilliyat, a/-Jami' li Ahkam al-Qur'an.

The research in this thesis is motivated by the entry of Israilliyat stories in
the books of tafsir. Tafsir al-Jami’ Ii Ahkam al-Qur'an by al-Qurtubi is one of the
most frequently of commentary in which many stories of Israilliyat load. Then the
attempt to clarify the narrations Israilliyat considered important so as not to harm
the Muslim faith.

The problems of this thesis are (1) How is the stories of Israilliyat in Tafsir
al-Jami’ Ii Ahkam al-Qur'an? (2) How to use stories of Israilliyat in Tafsir a/-
Jami’ Ii Ahkam al-Qur'an? (3) How implications of Israilliyat stories in the
religious practices of Muslims? The purpose of this study are (1) to describe the
stories of Israilliyat in Tafsir a/-Jami’ Ili Ahkam al-Qur'an, (2) Determine the use
of stories of Israilliyat in Tafsir al-Jami’ li Ahkam al-Qur'an, (3) to find out the
implications of the Israilliyat stories in the practice of religious Muslims.

This type of research is library research. Method of analysis is the analysis
of the content of the stories of Israilliyat either in accordance with the Shari'ah, or
those do not fit or are silenced. Meanwhile, the right approach is the approach to
history.

From this research the author concluded that (1) the stories of Israilliyat in
Tafsir al-Jami’ Ii Ahkam al-Qur'an is divided into several types, namely: (a) the
stories of Israilliyat accordanced with the teachings of Islam, (b) the stories of
Israilliyat are not in accordanced with the teachings of Islam, (c) the stories of
Israilliyat were silenced in a sense can be right and wrong. (2) Al-Qurtubi in
interpreting paragraph relating to previous stories often cite (take) narrations
Israilliyat, therefore, al-Qurtubi also called scholars of the Salaf. In the use of
Israilliyat stories in his tafsir, al-Qurtubi commented sometimes and sometimes
forego, it raises the pros and cons. (3) In Israilliyat history anyone has sanad
confirming an interpretation of the verses of the al-Qur’an and others do not have
sanad. When Israilliyat history does not have a strong or continuous sanad
directly to the Prophet Muhammad SAW then it could have implications on the
destruction of faith, the image of Islam and turn people away from the purpose
and objectives contained in the verses of the al-Qur’an.
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